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KATA PENGANTAR

Segala puji dan rasa syukur hanya pantas untuk zat yang maha suci, Allah SWT atas izin dan pertolonganNya, Laporan Progress Kegiatan Pengabdian berbasis Program Studi dengan judul “Pendampingan Literasi Media bagi Remaja di Kota Bengkulu” dapat diselesaikan sesuai waktu yang ditetapkan oleh Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
Proposal Pengabdian ini merupakan bentuk tanggung jawab moral para pelaksana terhadap realita yang terjadi bahwa penggunaan media bagi remaja sangat mengkhawatirkan, oleh karena itu secara operasional kami para pelaksanaan bermaksud mengimpelemtasikan dan mengabdikan pengetahuan yang sesuai dengan bidang keilmuan di Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).
	Kami berharap laporan progress kegiatan pengabdian ini dapat memberi kontribusi  dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dijadikan sebagai model dalam pelaksanaan dakwah islamiyah.
Bengkulu,    Juli 2022 
Ketua TIM,
	


					
Dr. Rahmat Ramdhani, M.Sos.I
      NIP. 198306122009121006




Eksekutif Summary


Kegiatan Penelitian dan Publikasi ilmiah tahun 2021 di IAIN Bengkulu dimulai sejak tahun 2019. Diawali dengan adanya pengumuman penerimaan (pengajuan) proposal penelitian pada bulan Juni 2019, hal ini sesuai dengan surat Dirjen Pendis Nomor B-1874/DJ.I/Dt.I III/HM.01/06/2019 tanggal 21 Juni 2019 dengan perihal surat program Litapdimas pada PTKI tahun 2020.
	Pengajuan proposal penelitian dan publikassi ilmiah yang dilaksanakan berbasis sistem berjaringan Litapdimas Kemenag RI. Melalui aplikasi dan sistem Litapdimas dosen mengajukan proposal penelitian untuk klaster PTKI prosesnya dimulai dari tanggal 24 Juni sampai 02 September 2019. Setelah masa penerimaan proposal penelitian berakhir, dan pengusul mendapatkan tanda terima (Digital receipt dari Litapdimas) bahwa submit proposal sukses, selanjutnya penulis mengikuti seminar proposal yang dilaksanakan oleh LPPM IAIN Bengkulu pada tanggal 13 Oktober 2019.
	Dengan adanya pandemi wabah Covid-19 yang terjadi sejak awal 2020 yang melanda dunia, membuat kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah mengalami dampak ketertundaan, dan baru dapat dilanjutkan pada tahun 2021. Kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah di IAIN Bengkulu dilaksanakan dengan berdasarkan Surat Keputusan Rektor IAIN Bengkulu Nomor 0088 Tanggal 19 Januari Tahun 2021 tentang Nomine Penelitian, Pengabdian Masyarakat, dan Publikasi Ilmiah IAIN Bengkulu. Berdasarkan pada SK Rektor IAIN Bengkulu tersebut, maka kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah tahun 2021 mulai dilaksanakan.
	Kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah yang penulis lakukan yakni klaster Penerbitan Buku Berbasis Riset dan E-Book, diawali dengan penandatanganan kontrak kerja antara penulis dengan PPK IAIN Bengkulu sebagai kuasa pengguna anggaran. 
	Realisasi kegiatan publikasi ilmiah penerbitan Buku Berbasis Riset dan E-Book diawali dengan menyusun ulang draft naskah buku hasil riset yang akan dipublikasikan, menghubungi (mencari ketetapan penerbit yang akan menerbitkan naskah buku) dan mempersiapkan segala sesuatunya yang berkaitan dengan kebutuhan penulisan naskah buku yang akan dipublikasikan (diterbitkan).



1. Latar Belakang
Eksistensi media elektronik dan internet saat ini telah banyak memberikan dampak terhadap pembentukan opini dan perilaku di masyarakat. Dewasa ini, internet tidak hanya menjadi medium untuk menyampaikan surel atau mencari berita saja, tapi dengan internet juga masyarakat sudah akrab dengan media sosial (Facebook, Instagram, Twitter, Youtube, dst) dan pesan instan (WhatsApp, Line, Telegram, dst).[footnoteRef:1] Bahkan, di tengah era milenium seperti saat ini, keberadaan media justru semakin dibutuhkan sebagai sarana layanan informasi secara cepat dan masif kepada masyarakat. Fenomena media sosial pada zaman sekarang yang tumbuh pesat dengan akselesari inovasi teknologi yang terbarukan menjadi magnet yang sangat berperan dalam aktivitas keseharian bersosial di masyarakat.  [1:  Setiawan, Rudy. Kekuatan New Media dalam Membentuk Budaya Populer di Indonesia. eJournal Ilmu Komunikasi, 1(2), 355 – 374] 

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain membentuk ikatan sosial secara virtual.[footnoteRef:2] Dengan kehadiran media media sosial dapat mempermudah manusia untuk bersosialisasi dan mendapat informasi yang tidak dibatasi oleh waktu dan batas teritorial, manusia dapat berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain kapan dan dimanapun mereka berada. Dengan layanan internet ini manusia dapat memperoleh berita dari seluruh penjuru dunia dengan cepat dan biaya murah. Selian cepatnya informasi, internet juga digunakan oleh masyarakat dari berbagai kalangan dan berbagai usia, mulai dari anak-anak, dewasa, orang tua dan khususnya lagi para remaja. [2:  Nasrullah, Rulli.. Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi. (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2017), H. 25] 

Hal ini lah yang membuat media-media sosial banyak digunakan dalam kehidupan manusia, data release yang dikeluarkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informasi bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun 2021 mencapai lebih dari 202.000.000 orang atau 76,8 % jumlah penduduk, 154.000.000 atau 56% adalah kalangan remaja[footnoteRef:3] Meskipun media sosial dapat memberikan kemudahan dan pengaruh positif dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Tetapi dibalik itu semua terdapat juga dampak yang negatif dari hasil penggunaan media sosial tersebut. Hal negatif ini dikarenakan masyarakat pengguna kurang pandai, kurang teliti dalam memilah dan memilih hal yang baik maupun yang tidak baik. Terlebih penggunaan media sosial di dominasi oleh kalangan remaja. [3:  Data Kementerian Komunikasi dan Informasi RI tahun 2020.] 

Remaja yang menggunakan internet dan media sosial perlu mendapat perhatian khusus. Para kaula muda sangat mudah untuk mendapatkan interaksi sosial yang negatif sejalan dengan pemakaian yang rutin dan berkelanjutan kedalam bentuk-bentuk viktimisasi dalam dunia maya seperti Bullying (pengucilan/perlakuan kasar), harassment (kekerasan kepada siapa saja), sexual solicitation (ajakan yang mengarah pada perbuatan seksual), bahkan sampai kepada issu SARA.
	Oleh karena itu, meningkatkan keahlian diri (building life skill) dalam mengikuti ritme dan polarisasi di era digital ini yaitu dengan menguasai dan meningkatkan keahlian tekhnologi, sehingga para remaja ditantang dengan kewajiban untuk dapat berkreasi dan berinovasi mengikuti perkembangan zaman. Pengetahuan dan skill yang dikembangkan ini dapat diwujudkan menjadi manusia atau generasi yang literate, maka dari itu pemahaman akan literasi digital dan literasi media sosial menjadi terma utama di era digital.
	Istilah literasi merupakan sebuah sudut pandang dalam mengedukasi pengguna internet secara aktif saat mengakses media massa untuk menginterpretasikan pesan yang dihadapi. Intinya literasi media merupakan kemampuan dalam identifikasi makna dalam setiap jenis pesan, lalu mengklasifikasikan makna tersebut, selanjutnya mengkonstruksi pesan untuk disampaikan kepada orang lain.[footnoteRef:4] Dengan redaksi yang lain bahwa literasi media berusaha memberikan pemahaman, pembelajaran dan kajian kritis bagi pengguna internet ketika berhadapan dengan media yang di aksesnya.  [4:  Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta: Rajawali, 2013),  h. 34] 

	Dari observasi dan data awal tentang penggunaan media sosial bagi remaja di Kota Bengkulu diketahui bahwa penggunaan media sosial masih belum bijak, masih belum teliti dan masih dominan ego sektoral. Dari latar belakang inilah kami mengajukan proposal pengabdian dosen dalam pendampingan, pelatihan dan penyuluhan literasi media sosial bagi remaja di Kota Bengkulu.

2. Tujuan Pelaksanaan 
Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah:
1. Untuk menerapkan dan melaksanakan pengabdian dalam bentuk literasi media bagi Remaja di Kota Bengkulu. Sehingga pemahaman dan penggunaan media bagi Remaja lebih terarah sesuai peruntukan yang baik.
2. Untuk menyusun materi-materi dalam bentuk hand book sehingga mempermudah para remaja dalam dalam implementasi literasi digital.

3. Sasaran Kegiatan
	Adapun sasaran dari kegiatan penyuluhan ini adalah Remaja yang berada di Kota Bengkulu.
4. Deskripsi Pelaksanaan 
4.1.  Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan kegiatan di mulai dari bulan Mei 2022 sampai dengan bulan Oktober 2022. Tempat pelaksanaan kegiatan penyuluhan berada di Kota Bengkulu dengan lokasi: Ponpes Darussalam Kota Bengkulu, MAN 2 Kota Bengkulu dan SMA Muhammadiyah Kota Bengkulu


4.2.  Kronologis Pelaksanaan
1) Setelah adanya pengumuman pengajuan proposal dikeluarkan oleh LPPM UIN FAS Bengkulu, pengusul melakukan submit proposal melalui Litapdimas.
2) Tim Peneliti mengikuti seminar proposal yang dilaksanakan oleh LPPM pada tanggal 01 April 2022. Ini sesuai dengan surat undangan seminar proposal dari Ketua LPPM UIN FAS Bengkulu Nomor 257/ In.11/TL.01/03/2022 tanggal 31 Maret 2022. Setelah itu menunggu proses di Litapdimas sampai pada diterimanya Digital receipt tentang proposal yang diajukan.
3) Pasca diterbitkan SK Rektor UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu No 0339 tahun 2022 tentang Nomine Penelitian, Pengabdian Masyarakat, dan Publikasi Ilmiah di IAIN Bengkulu. Tim Peneliti  mengikuti Bimbingan Teknis Laporan Keuangan, output dan outcome yang dilaksanakan oleh LPPM dan dilanjutkan dengan penandatanganan kontrak kerja.
4) Pengajuan pencairan Tahap I biaya kegiatan Pengabdian Masyarakat Berbasis Program Studi.
5) Pelaksanaan proses izin penelitian dan pengumpulan data di perpustakaan Daerah Propinsi Bengkulu.
6) Pelaksanaan kegiatan Penyuluhan 1 tertanggal 25 Juli 2022 bertempat di Ponpes Darussalam Kota Bengkulu.
7) Pelaksanaan kegiatan Penyuluhan 2 tertanggal 02 Juli 2022 bertempat di MAN 2 Kota Bengkulu.
8) Pelaksanaan kegiatan Penyuluhan 3 tertanggal 16 Juli 2022 bertempat di Ponpes Darussalam Kota Bengkulu
9) Mengikuti pelaksanaan seminar laporan antara dan seminar hasil (akhir) yang dilakukan oleh LPPM IAIN Bengkulu.
10) Proses administrasi finishing pelaporan.

4.3. Keluaran
Sampai laporan antara ini disusun capaian keluaran yang sudah diperoleh yakni:
a. [bookmark: _GoBack]Laporan antara/Progres Report dan laporan keuangan pencairan tahap I atau 70%.
b. Draf naskah artikel jurnal.

4.4.  Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kegiatan  pengabdian masyarakat berbasis program studi adalah sebagai berikut:
a. Terkendala masa new normal covid-19 sehingga proses pelaksanaan harus sesuai prokes.
b. Sistem pelaporan keuangan yang berbasis masukan, sehingga membuat penulis menjadi terbatas.
c. Waktu Pelaksanaan pengabdian yang bersamaan dengan waktu libur sekolah/perkuliahan. 
5. Penutup
	Demikian laporan antara kegiatan pengabdian masyarakat berbasis program studi dalam bentuk penyuluhan ini dibuat dengan penuh rasa tanggung jawab, dan semoga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

Bengkulu,    Juli 2022
Ketua Peneliti
  



Dr. Rahmat Ramdhani, M.Sos.I
          NIP. 198306122009121006
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